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Abstrak: Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah memanfaatkan teknologi Internet of Things
(IoT) sebagai media pemantauan kualitas air bersih sekaligus sarana edukasi lingkungan di SMP
Negeri 1 Purwosari. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus, yang melibatkan siswa dan guru IPA melalui kegiatan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa alat pemantau kualitas air berbasis IoT dapat
digunakan dengan baik dan mampu menampilkan data secara real-time sehingga mudah
dipahami oleh siswa. Pemanfaatan teknologi ini meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran serta membantu guru dalam menyampaikan materi tentang kualitas air dan
pentingnya menjaga lingkungan. Secara keseluruhan, program ini efektif sebagai bentuk
pengabdian berbasis pendidikan dan teknologi serta berpotensi untuk dikembangkan dan
diterapkan di sekolah lain

Kata Kunci: Internet of Things (I0T), kualitas air, edukasi, pengabdian masyarakat, sekolah

I. PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting dalam menunjang kehidupan
manusia, termasuk dalam lingkungan pendidikan. Ketersediaan air bersih yang layak digunakan
menjadi faktor penting dalam menjaga kesehatan, kenyamanan, dan kelangsungan aktivitas warga
sekolah. Namun demikian, kualitas air yang digunakan tidak selalu dapat dipastikan hanya melalui
pengamatan visual. Salah satu indikator penting dalam menentukan kualitas air adalah tingkat
kekeruhan, yang menunjukkan banyaknya partikel tersuspensi di dalam air dan berpotensi
memengaruhi kesehatan jika digunakan secara terus-menerus (Febrianti et al, 2021).

Permasalahan utama yang dihadapi di SMP Negeri 1 Purwosari berkaitan dengan kurangnya
sistem pemantauan kualitas air bersih yang dapat menjamin kesehatan lingkungan sekolah dan
menjadi media edukasi bagi siswa tentang pentingnya pelestarian lingkungan. Jika kondisi ini tidak
ditangani, sekolah akan kesulitan dalam memastikan bahwa air yang digunakan oleh siswa dan
tenaga pendidik memenuhi standar kesehatan, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada
meningkatnya risiko penyakit terkait air. Dampaknya tidak hanya pada aspek kesehatan, tetapi
juga pada kualitas pembelajaran IPA yang kontekstual dan aplikatif. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan teknologi yang mampu memberikan data kualitas air secara kontinu sekaligus menjadi
alat pembelajaran yang bermakna bagi siswa (Putra & Rosano, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan teknologi Internet of Things (IoT) dalam pemantauan
kualitas air bersih di lingkungan SMP Negeri 1 Purwosari sebagai bagian dari program edukasi
lingkungan. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah menyediakan sistem pemantauan kualitas air
secara real-time, meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep kualitas air dan teknologi 10T,
serta menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya menjaga lingkungan melalui pembelajaran
berbasis praktik dan teknologi.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi IoT efektif digunakan dalam pemantauan
kualitas air dengan parameter seperti kekeruhan, pH, dan suhu secara real-time. (Pratama dan
Nugroho,2022) menyatakan bahwa sistem pemantauan air berbasis IoT mampu meningkatkan
efisiensi dan keakuratan dibandingkan metode konvensional. Selain itu, (Sari et al, 2021)
melaporkan bahwa penerapan IoT dalam kegiatan edukasi lingkungan di sekolah dapat
meningkatkan literasi teknologi dan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Namun, sebagian
besar penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada aspek teknis dan belum banyak
mengintegrasikan IoT sebagai media edukasi lingkungan dalam kegiatan pengabdian di sekolah
menengah, sehingga penelitian ini memiliki kebaruan dari sisi pendekatan dan konteks penerapan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan program
pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan teknologi IoT dengan pendidikan
lingkungan di sekolah. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh sekolah sebagai
sistem pemantauan kualitas air bersih yang berkelanjutan dan mudah digunakan. Selain itu,
penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi siswa dan guru dalam meningkatkan
pemahaman teknologi serta kesadaran lingkungan. Secara akademik, penelitian ini dapat
memperkaya referensi terkait pemanfaatan IoT sebagai media edukasi lingkungan di tingkat SMP.

Kerangka teori penelitian ini didasarkan pada konsep Internet of Things (IoT), yaitu sistem yang
menghubungkan perangkat sensor dengan jaringan internet untuk menghasilkan data pemantauan
secara real-time, serta teori pembelajaran kontekstual yang menekankan pembelajaran berbasis
pengalaman nyata. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pertanyaan
penelitian utama: bagaimana pemanfaatan teknologi IoT dalam pemantauan kualitas air bersih di
sekolah dan bagaimana perannya dalam meningkatkan edukasi lingkungan siswa SMP Negeri 1
Purwosari. Kerangka teori ini digunakan sebagai dasar dalam perancangan, penerapan, dan
evaluasi sistem IoT sebagai media edukasi lingkungan.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, karena berfokus
pada penerapan teknologi Internet of Things (IoT) dalam pemantauan kualitas air bersih di satu
lokasi, yaitu SMP Negeri 1 Purwosari. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai proses penerapan alat, respon siswa dan guru, serta pemanfaatan
teknologi sebagai media edukasi lingkungan dalam konteks nyata pengabdian kepada masyarakat.

Sampel penelitian ditentukan melalui purposive sampling, dengan partisipan terdiri atas 10 siswa
yang terlibat langsung dalam kegiatan edukasi dan penggunaan alat pemantau kualitas air berbasis
IoT, serta 1 guru IPA sebagai pendamping. Kriteria sampel meliputi siswa yang mengikuti
pembelajaran terkait lingkungan dan teknologi serta guru yang memahami materi IPA dan
penggunaan media pembelajaran.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengamati proses penggunaan alat dan keterlibatan siswa, wawancara dilakukan
untuk mengetahui tanggapan dan pemahaman siswa serta guru, sedangkan dokumentasi berfungsi
sebagai data pendukung berupa foto kegiatan dan catatan hasil pemantauan kualitas air.

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan cara mengelompokkan dan
mendeskripsikan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi secara sistematis untuk
menggambarkan proses dan hasil penerapan teknologi IoT dalam program edukasi lingkungan.



Bintan Bagiyatus Sholikha, Safiwatun Nida
Pemangfaatan Teknologi Internet Of Things (lot) Dalan Pemantanan Kualitas Air Bersib..... 65

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, yaitu membandingkan data dari berbagai
sumber pengumpulan data, serta konfirmasi kepada guru pendamping. Dari aspek etika,
penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin sekolah, partisipan diberi penjelasan mengenai
tujuan kegiatan, identitas siswa dijaga kerahasiaannya, dan seluruh kegiatan dilakukan secara
sukarela dengan memperhatikan kenyamanan dan keselamatan partisipan

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pemanfaatan teknologi Internet of Things (Io'T) dalam pemantauan kualitas air
bersih di SMP Negeri 1 Purwosari berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari pihak
sekolah. Kegiatan diawali dengan pengenalan alat pemantau kualitas air berbasis 10T, dilanjutkan
dengan pemasangan alat dan pendampingan penggunaannya. Siswa dan guru dilibatkan secara
langsung dalam proses pengamatan data kualitas air yang ditampilkan secara real-time. Secara
umum, kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai upaya pemantauan air bersih, tetapi juga sebagai
sarana edukasi lingkungan berbasis teknologi yang mendukung pembelajaran IPA di sekolah.
.-
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Gambar 1. Kegiatan Perangkaian Alat

Data dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto kegiatan yang menampilkan proses
penerapan alat pemantau kualitas air berbasis Inzernet of Things (IoT) di SMP Negeri 1 Purwosari.
Foto tersebut memperlihatkan keterlibatan beberapa siswa dan guru pendamping saat pengenalan
alat, penggunaan alat pemantauan kualitas air, serta proses pengamatan data yang ditampilkan.
Meskipun jumlah peserta yang terdokumentasi terbatas, dokumentasi ini memberikan gambaran
nyata tentang pelaksanaan kegiatan dan keterlibatan langsung peserta dalam program edukasi
lingkungan berbasis teknologi.

Tabel 1. Hasil Observasi dan Wawancara Siswa dan Guru

No | Indikator Hasil Kegiatan Observasi dan Wawancara

1 Proses penggunaan alat | Alat pemantau kualitas air berbasis loT dapat
pemantauan air berbasis loT digunakan dengan baik selama kegiatan berlangsung

2 Kejelasan tampilan data kualitas | Data kualitas air dapat ditampilkan secara langsung dan
air pada sistem loT mudah dipahami oleh siswa

3 Tingkat keaktifan siswa selama | Siswa terlihat aktif mengikuti kegiatan, mulai dari
kegiatan pemantauan kualitas air | pengamatan hingga diskusi

4 Pemahaman siswa terhadap | Pemahaman siswa tentang pentingnya air bersih dan
konsep air bersih dan kualitas | kualitas air mengalami peningkatan
air

5 Tanggapan  guru  terhadap | Guru  menyampaikan  bahwa alat membantu
pemanfaatan alat loT dalam | menjelaskan materi IPA secara lebih nyata
pembelajaran
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6 Proses pembelajaran berbasis | Proses pembelajaran menjadi lebih menarik karena
praktik menggunakan teknologi | melibatkan praktik langsung
IoT

7 Kendala yang muncul selama | Pada awal kegiatan, siswa masih membutuhkan
penggunaan  alat  pemantau | pendampingan dalam menggunakan alat
kualitas air

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, alat pemantau kualitas air berbasis Internet of Things
(IoT) dapat digunakan dengan baik selama kegiatan berlangsung di SMP Negeri 1 Purwosari. Data
kualitas air ditampilkan secara langsung melalui sistem IoT sehingga mudah dipahami oleh siswa
dan guru. Selama kegiatan, siswa terlihat aktif mengikuti proses pemantauan kualitas air, mulai
dari mengamati tampilan data hingga berdiskusi mengenai kondisi air yang diamati. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih memahami pentingnya air bersih dan
kualitas air dalam kehidupan sechari-hari, sementara guru menyatakan bahwa alat tersebut
membantu menjelaskan materi IPA secara lebih nyata dan kontekstual. Meskipun demikian, pada
tahap awal penggunaan alat masih diperlukan pendampingan agar siswa terbiasa dengan teknologi
yang digunakan.

Hasil analisis deskriptif kualitatif menunjukkan bahwa penerapan teknologi IoT memberikan
dampak positif terhadap proses pembelajaran dan edukasi lingkungan di sekolah. Kejelasan
tampilan data dan keterlibatan langsung siswa dalam penggunaan alat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna. Makna dari temuan ini menunjukkan bahwa
teknologi IoT tidak hanya berfungsi sebagai alat pemantauan kualitas air, tetapi juga sebagai
media pembelajaran berbasis praktik yang mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep sains. Selain itu, kegiatan ini turut menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya
menjaga kualitas air bersih sebagai bagian dari lingkungan sekolah yang sehat.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Pratama dan Nugroho (2022) yang
menyatakan bahwa sistem pemantauan kualitas air berbasis IoT mampu menyajikan data secara
real-time dan mudah diakses, sehingga lebih efektif dibandingkan metode pemantauan
konvensional. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung temuan Sari et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa pemanfaatan IoT dalam kegiatan edukasi lingkungan dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan literasi teknologi. Perbedaan penelitian ini terletak pada konteks penerapan,
yaitu dilakukan di tingkat SMP sebagai bagian dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
mengintegrasikan pemantauan kualitas air dengan pembelajaran IPA. Dengan demikian,
penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya sekaligus menunjukkan bahwa teknologi IoT
dapat diterapkan secara sederhana dan efektif sebagai media edukasi lingkungan di sekolah
menengah.
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Gambar 2. Hasil Foto Kegiatan
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IV. KESIMPULAN

Pemanfaatan teknologi Internet of Things (IeT) dalam pemantauan kualitas air bersih di SMP Negeri
1 Purwosari dapat diterapkan dengan baik dan mendukung kegiatan edukasi lingkungan. Alat
pemantau kualitas air berbasis IoT mampu menyajikan data secara real-time dan mudah
dipahami, sehingga membantu siswa dan guru dalam memahami kondisi kualitas air. Kegiatan ini
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya menjaga lingkungan. Meskipun dokumentasi kegiatan melibatkan jumlah peserta yang
terbatas, hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa program ini efektif
sebagai bentuk pengabdian berbasis pendidikan dan teknologi serta berpotensi untuk
dikembangkan lebih lanjut di lingkungan sekolah.

V. SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah peserta yang lebih banyak dan waktu
pelaksanaan yang lebih panjang agar dampak pemanfaatan teknologi Internet of Things (IoT)
terthadap pembelajaran dan kesadaran lingkungan dapat diamati secara lebih mendalam. Selain
itu, pengembangan indikator kualitas air yang lebih beragam serta penggunaan pendekatan
kuantitatif sederhana dapat dipertimbangkan untuk memperkuat hasil penelitian.
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